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A B S T R A K 

Minimnya eksplorasi komprehensif konsep 
etnomatematika dalam pengolahan produk tempe, yang 
selama ini lebih sering dibatasi pada aspek-aspek tertentu 
seperti geometri sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan lebih mendalam tentang pengolahan produk 
tempe yaitu keripik tempe khas Desa Kalirejo dalam 
konteks etnomatematika. Penelitian ini termasuk dalam 
jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi 
dengan melibatkan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Pengujian data dilakukan dengan teknik 
analisis data yang berupa reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Penelitian ini menganalisis lima 
proses utama yang melibatkan aspek matematika: 
pembelian tempe, pemotongan tempe, pembuatan 

campuran tepung bumbu, penggorengan, dan pengemasan. Setiap proses tersebut 
mencerminkan berbagai konsep matematika seperti rasio dan proporsi, harga beli, 
geometri bidang dan ruang, pengukuran, volume dan luas permukaan balok, 
perhitungan waktu, berhitung dan peluang. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pengintegrasian budaya lokal ke dalam pembelajaran matematika mampu meningkatkan 
pemahaman peserta didik terhadap konsep pembelajaran matematika, menjadikannya 
lebih relevan, bermakna dan dapat memperkuat identitas budaya mereka. 
 
 
A B S T R A C T 

There is a lack of comprehensive exploration of ethnomathematics concepts in the processing of 
tempe products, which so far are more often limited to certain aspects such as simple geometry. 
This research aims to explain in more depth about the processing of tempeh products, namely 
tempeh chips typical of Kalirejo Village in the context of ethnomathematics. This research is a type 
of qualitative research with an ethnographic approach involving observation, interviews and 
documentation. Data testing was carried out using data analysis techniques in the form of data 
reduction, data presentation and drawing conclusions. This research analyzes five main processes 
involving mathematical aspects: purchasing tempeh, cutting tempeh, making spice flour mixture, 
frying, and packaging. Each of these processes reflects various mathematical concepts such as ratio 
and proportion, purchase price, plane and space geometry, measurement, volume and surface area 
of blocks, time calculations, counting and chance. These findings show that integrating local 
culture into mathematics learning can increase students' understanding of mathematics learning 
concepts, making it more relevant, meaningful and can strengthen their cultural identity. 
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PENDAHULUAN   

Matematika dianggap sebagai induk dari semua ilmu pengetahuan karena perannya 

yang fundamental dalam berbagai disiplin ilmu (Sari & Armanto, 2022). Matematika 

menyediakan alat dan metode untuk analisis, pemecahan masalah, dan pengembangan 

teknologi (Rahmawati, Rochmad, & Isnarto, 2022). Matematika memiliki objek abstrak 

dan pola pikir deduktif yang membantu memahami konsep-konsep kompleks dalam 

sains dan teknologi. Sehingga pendidikan matematika di setiap jenjang sangat penting 

untuk membekali peserta didik dalam berpikir kritis dan analitis (Amiiroh, Utaminingsih, 

& Widjanarko, 2023). 

Matematika merujuk pada ilmu yang mempelajari konsep, struktur, dan hubungan 

yang tidak memiliki bentuk fisik yang jelas, sehingga matematika sering disebut juga 

ilmu yang abstrak (Rabiul Muzammil et al., 2023). Pemahaman tentang materi 

matematika yang sering kali terlihat abstrak menjadi tantangan bagi peserta didik, 

menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran 

matematika (Husnul Fauzan & Khairul Anshari, 2024). Persepsi negatif terhadap 

matematika dapat menghalangi peserta didik untuk mencapai keberhasilan dalam 

belajar. Sehingga, peserta didik merasa bahwa materi matematika adalah subjek yang 

terlihat sulit dan membosankan, yang berujung pada sikap pasif dan kurangnya motivasi 

dalam belajar (Alkalah, 2016). Pembelajaran matematika seharusnya dikaitkan dengan 

realitas dalam kehidupan sehari-hari, karena matematika telah melekat pada kehidupan 

peserta didik di masyarakat (Soebagyo, Andriono, Razfy, & Arjun, 2021). Masalah utama 

yang dihadapi dalam penelitian ini adalah kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

matematika yang sering dianggap abstrak oleh peserta didik, sehingga membuat mereka 

merasa bahwa matematika sulit dan kurang relevan dalam kehidupan sehari-hari. 

Persepsi negatif ini berpotensi menghambat pemahaman dan motivasi dalam belajar 

matematika.  

Mengatasi kesulitan dalam mepelajari matematika, pendekatan etnomatematika 

dapat diterapkan dengan mengaitkan konsep-konsep matematika dengan budaya lokal 

(Ajmain, Herna, & Masrura, 2020). Melalui cara ini, peserta didik dapat melihat relevansi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari mereka, sehingga pembelajaran matematika 

menjadi lebih konkret maupun bermakna. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Etnomatematika adalah konsep yang mengaitkan matematika dengan budaya lokal, 

di mana praktik matematika berkembang dalam konteks budaya masyarakat 

(Kencanawaty & Irawan, 2017). Menurut D'Ambrosio, etnomatematika mencerminkan 

cara masyarakat memahami dan berinteraksi dengan lingkungan mereka melalui 

matematika, yang dapat dilihat dalam berbagai aktivitas sehari-hari, seperti pertanian, 

kerajinan, dan tradisi lokal. Sehingga, menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 

tidak selalu bersifat abstrak, namun dapat terintegrasi dikehidupan sosial maupun 

budaya Masyarakat (Yanti, Ekadayanti, Indrawati, & Taridala, 2024). Mengintegrasikan 

elemen budaya dalam pengajaran matematika, mampu membuat peserta didik lebih 

mudah mengerti konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak dan merasa lebih 

terhubung dengan materi yang diajarkan (Ritonga & Suparni, 2024).  

Makanan khas suatu daerah merupakan bagian dari budaya yang dapat dikaitkan 

dengan etnomatematika (Tamelab, 2024). Penelitian yang berkaitan dengan 

etnomatematika pada proses pembuatan barang maupun karya telah ada sebelumnya. 

Salah satunya adalah penelitian etnomatematika pada proses pembuatan dan penjualan 

jenang Kudus, yang kemudian menemukan konsep seperti konsep proporsi, konversi, 

pecahan, pencacahan, serta konsep aljabar, program linier, dan aritmetika (Nabila 

Masduki, 2023). Penelitian lain meneliti tentang proses pembuatan tapai ketan hitam di 

Kabupaten Donggala dengan menemukan konsep operasi hitung, konsep aritmetika 

sosial, konsep perbandingan, konsep geometri lingkaran dan bola, serta konsep peluang 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran (Wicaksono & Warli, 2022). 

Sebagaimana dengan narasumber pada penelitian ini, yaitu pengrajin keripik tempe 

berkediaman di Desa Kalirejo, Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan. Narasumber 

mempelajari keripik tempe dari beliau pernah bekerja dipabrik keripik tempe dan 

sekarang sudah dapat membuat dan memproduksi sendiri dirumah beliau. 

Keripik tempe, sebagai salah satu makanan tradisional, sering dijumpai dalam 

acara-acara besar baik sebagai camilan maupun sebagai pendamping makanan utama, 

seperti nasi, bakso, dan mie ayam. Keripik tempe khas Desa Kalirejo memiliki keunikan 

yang dapat dikenali dari rasa dan ketebalannya. Tempe diolah dengan potongan yang 

lebih tebal agar cita rasa tempe tetap terasa setelah digoreng. Proses pembuatan keripik 

tempe khas Desa Kalirejo dapat dikaitkan dengan etnomatematika, karena melibatkan 

konsep matematika dalam penentuan ukuran dan ketebalan potongan tempe, proporsi 

bumbu, serta waktu dan suhu penggorengan untuk menghasilkan keripik tempe yang 

berkualitas dan konsisten.  
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Penelitian mengenai konsep-konsep matematik dalam pengolahan tempe sudah ada 

yang meneliti sebelumnya. (Majesta, 2022) dalam penelitiannya ditemukan konsep 

geometri persegi dan segitiga di salah satu makanan tradisional Banyumas yaitu tempe 

mendoan. Penelitian lain juga menemukan hal serupa, penelitian ini dilakukan oleh 

(Choeriyah, Nusantara, Qohar, & Subanji, 2020) dan menemukan konsep geometri pada 

bentuk makanan khas cilacap yaitu tempe mendoan. Penelitian-penelitian tersebut 

mengangkat konsep matematika dalam produk tempe yang hanya membahas 

geometrinya, tidak mencakup matematika yang lebih luas. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mendalami 

konsep-konsep matematika yang terlibat dalam proses pembuatan keripik tempe, serta 

mengaitkannya dengan pembelajaran matematika di sekolah. Penelitian ini bertujuan 

untuk menunjukkan bagaimana praktik pengolahan tempe dalam kehidupan sehari-hari 

mengandung nilai-nilai matematika yang dapat digunakan untuk memperkaya proses 

belajar mengajar di kelas. Dengan demikian, diharapkan konsep etnomatematika yang 

diidentifikasi dapat meningkatkan relevansi dan pemahaman siswa terhadap matematika 

melalui konteks budaya yang akrab bagi mereka. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Penelitian 

kualitatif dilakukan dengan mengumpulkan data pada natural setting (kondisi yang 

sesungguhnya), menggunakan sumber data utama, serta metode pengumpulan data 

dilakukan secara langsung di lapangan (Rijal Fadli, 2021). Proses penelitian kualitatif ini 

menggunakan pendekatan etnografi yang dilakukan di lapangan dalam bentuk observasi 

dan wawancara secara alamiah dengan para partisipan dalam berbagai aktivitas (Hadi, 

2021).  

Observasi dilakukan di Desa Kalirejo, Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan. 

Objek yang diteliti yaitu konsep-konsep matematika yang ada pada proses pembuatan 

keripik tempe dan konsep matematika yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

matematika. Wawancara dilakukan dengan pengrajin keripik tempe sekaligus lokasi 

untuk observasi dan dokumentasi. Pengujian data dilakukan dengan teknik analisis data 

yang berupa reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Ahmad & 

Muslimah, 2021). Data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi akan direduksi 

dengan menyaring data yang dapat memuat konsep-konsep matematika. Hasil reduksi 

data nantinya akan disajikan dan diamati atau bisa disebut dengan penyajian data. 
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Langkah terakhir dilakukan penarikan kesimpulan dimana data tersebut memiliki 

konsep-konsep matematika yang dapat disajikan dalam proses pembelajaran.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi terhadap pengrajin keripik tempe, diperoleh berbagai temuan penting 

terkait tahapan dalam proses pembuatan keripik tempe. Penelitian ini mengidentifikasi 

bahwa pembuatan keripik tempe melibatkan lima tahapan utama, yaitu tahap pembelian 

tempe sebagai bahan dasar, proses pemotongan tempe menjadi bentuk yang diinginkan, 

pencampuran tepung bumbu untuk memberikan cita rasa khas, tahap penggorengan 

untuk menghasilkan tekstur krispi, serta proses pengemasan yang memastikan keripik 

tempe siap untuk dipasarkan dan dikonsumsi. Setiap tahapan ini tidak hanya bersifat 

teknis, tetapi juga memuat konsep-konsep matematika yang secara alami dapat 

ditemukan dalam kegiatan sehari-hari masyarakat. Konsep-konsep matematika ini 

dikenal sebagai etnomatematika, yang mencakup berbagai aspek seperti rasio dan 

proporsi, geometri, pengukuran, dan peluang. Melalui pendekatan etnomatematika ini, 

penelitian bertujuan untuk menunjukkan bagaimana matematika terintegrasi dalam 

proses budaya lokal, sehingga matematika dapat dipelajari dalam konteks yang lebih 

relevan dan bermakna. Adapun dari proses-proses itu terdapat konsep-konsep 

matematika yang bisa kita jabarkan sebagai berikut:  

Proses Pembelian Tempe 

Tempe awal mula diperoleh dari produsen tempe dengan harga Rp10.000 per lonjor 

atau satuan tempe. Setiap produksi keripik tempe, dibutuhkan sebanyak enam lonjor 

tempe sebagai bahan dasar. Bahan baku ini sangat penting untuk menjaga kualitas dan 

rasa dari keripik tempe yang diproduksi. Dengan memanfaatkan tempe yang diperoleh 

langsung dari produsen, biaya bahan baku dapat dikendalikan, dan cita rasa keripik 

tempe tetap terjaga sesuai dengan standar yang diinginkan. Kualitas tempe yang baik 

dari produsen juga membantu memastikan bahwa keripik tempe yang dihasilkan 

memiliki tekstur renyah dan rasa gurih yang disukai konsumen. Dalam konteks ini, 

terdapat beberapa konsep matematika yang dapat diambil dan dikaitkan dalam proses 

pembelian tempe ini yaitu sebagai berikut: 

1. Konsep harga beli, harga per lonjor tempe adalah Rp10.000, dan karena dalam satu 

kali produksi memerlukan 6 lonjor tempe, maka total biaya pembelian tempe 

menjadi: 
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Konsep ini sangat relevan untuk membantu peserta didik di kelas VII dalam 

memahami operasi bilangan sederhana, serta menghitung total harga beli atau biaya 

dalam sebuah transaksi. 

2. Konsep rasio dan proporsi, dalam konteks ini, peserta didik bisa belajar mengenai 

perbandingan atau rasio, yaitu dengan membandingkan jumlah tempe yang 

dibutuhkan dalam setiap kali produksi. Apabila total biaya yang dikeluarkan untuk 6 

lonjor tempe adalah Rp60.000, maka biaya untuk satu lonjor tempe dapat dihitung 

sebagai berikut: 

               
        

 
          

 

Perhitungan ini memperlihatkan bahwa setiap lonjor tempe memiliki nilai harga 

yang sama, mencerminkan konsep rasio yang dapat dikenalkan kepada peserta didik 

kelas VI. Melalui pengajaran ini, peserta didik diharapkan bisa lebih memahami 

penerapan rasio dalam kehidupan sehari-hari dan mampu mengidentifikasi 

kesetaraan harga dalam konteks yang mereka jumpai. 

 

Proses Pemotongan Tempe 

Setiap satu buah tempe memiliki ukuran dengan panjang 60 cm, lebar 23 cm, dan 

tinggi 2 cm. Tempe tersebut kemudian dipotong menjadi delapan bagian sama besar. 

Selanjutnya, setiap potongan dari delapan bagian tersebut diiris tipis dengan ketebalan 

sekitar 1 mm. Proses pemotongan ini mengandung beberapa konsep matematika yang 

dapat dianalisis, terutama yang berkaitan dengan pengukuran dimensi dan volume 

tempe, pembagian yang melibatkan rasio atau proporsi antara bagian-bagian tempe dan 

bentuk geometri dari tempe yang dipotong. Konsep matematika yang dapat ditemukan 

dalam proses pemotongan tempe yaitu sebagai berikut : 

1. Konsep pengukuran, pengukuran diterapkan dalam menentukan panjang tempe, 

yang memiliki panjang 60 cm. Pengukuran ini menunjukkan penggunaan satuan 

metrik, yang merupakan standar yang umum digunakan dalam sistem pengukuran 

internasional. Konsep pengukuran seperti ini sangat penting untuk dipelajari sejak 

dini, dan dalam kurikulum pendidikan, materi tentang pengukuran telah diajarkan 

mulai di kelas III. 
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2. Konsep volume dan luas permukaan, konsep volume dan luas permukaan dalam 

penghitungan volume tempe yang memiliki ukuran panjang 60 cm, lebar 23 cm, dan 

tinggi 2 cm. Volume dapat dihitung dengan rumus : 

                                                   

Sementara itu, luas permukaan tempe tersebut dihitung dengan rumus : 

                (           )   

  (                           )          

Konsep-konsep volume dan luas permukaan balok seperti ini diajarkan di kelas VI, di 

mana siswa mulai diperkenalkan dengan perhitungan untuk memahami bentuk tiga 

dimensi. 

3. Konsep rasio, konsep rasio juga terlibat dalam proses pemotongan tempe. Jika satu 

tempe dapat menghasilkan 8 potongan, maka total potongan dari 6 tempe adalah 48 

potongan. Dengan ketebalan tempe sebesar 2 cm, apabila setiap potongan dipotong 

tipis menjadi 1 mm, maka setiap potongan bisa menghasilkan 20 irisan tempe yang 

sangat tipis. Sehingga, dalam satu kali produksi, bisa dihasilkan hingga 960 irisan 

tipis tempe. Konsep rasio ini berkaitan dengan pelajaran matematika di kelas VI dan 

VII, di mana siswa diajarkan untuk memahami perbandingan dan proporsi dalam 

konteks yang lebih kompleks dan aplikatif.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tempe yang Dipotong Menjadi 8 Bagian 

 

4. Konsep geometri ruang, Konsep geometri ruang dalam proses pemotongan tempe 

dapat dilihat dari bentuk awal tempe yang menyerupai balok persegi panjang 

dengan ukuran panjang 60 cm, lebar 23 cm, dan tinggi 2 cm. Tempe tersebut 

kemudian dipotong menjadi 8 bagian, dan setiap bagian tersebut diiris kembali 

secara tipis-tipis hingga membentuk lembaran-lembaran kecil. Proses pemotongan ini 

tidak hanya menunjukkan pemahaman tentang volume dan luas permukaan balok, 

1       2        3        4        5      6        7        8 
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tetapi juga memberikan gambaran tentang perubahan bentuk dari satu struktur 

geometri ruang menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Selain itu, alat-alat yang 

digunakan dalam proses pemotongan, seperti pisau dan mesin pemotong tempe, juga 

mencerminkan konsep geometri ruang yang dapat ditemukan pada materi geometri 

di kelas XI, terutama dalam memahami bentuk, dimensi, dan fungsi dari setiap alat 

tersebut dalam proses pemotongan. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bentuk Persegi Panjang pada Tempe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bentuk Lingkaran pada Alat Pemotong Tempe 

 

Proses Pembuatan Campuran Tepung 

Proses pembuatan campuran tepung bumbu memiliki peran yang sangat penting 

dalam menentukan cita rasa khas dari keripik tempe yang dihasilkan. Pada tahap ini, 

setiap bahan yang digunakan, seperti tepung beras, ketumbar, penyedap rasa, garam, 

kunyit, dan kemiri, harus dicampur dengan takaran yang tepat untuk menghasilkan rasa 

dan tekstur yang diinginkan. Dalam proses ini, berbagai konsep matematika dapat 

ditemukan, terutama terkait dengan pengukuran dan rasio. Misalnya, proporsi yang 

sesuai antara jumlah tepung dan bumbu lainnya sangat diperlukan agar hasil akhir tetap 

konsisten dan berkualitas. Konsep matematika yang dapat ditemukan dari proses 

pembuatan campuran tepung bumbu yaitu sebagai berikut: 
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1. Konsep rasio, proporsi yang seimbang antara bahan-bahan tersebut sangat 

berpengaruh terhadap cita rasa dan tekstur akhir produk. Sebagai contoh, jika 

digunakan 1 kilogram tepung beras sebagai bahan utama, maka jumlah ketumbar, 

penyedap rasa, garam, kunyit, dan kemiri harus disesuaikan secara proporsional 

untuk mencapai kualitas rasa yang konsisten. Pemahaman mengenai perbandingan 

dan proporsi ini tidak hanya penting dalam proses produksi makanan, tetapi juga 

merupakan materi pembelajaran matematika yang relevan untuk siswa kelas VI dan 

VII. 

2. Konsep geometri, konsep geometri dalam pembelajaran dapat dijelaskan melalui 

bentuk wadah baskom yang digunakan dalam proses pembuatan campuran tepung. 

Bentuk baskom ini menyerupai tabung tanpa tutup, yang merupakan salah satu 

bentuk geometri ruang. Dalam pembelajaran matematika, khususnya pada kelas IX, 

konsep geometri ruang seperti ini dapat digunakan untuk memperkenalkan siswa 

pada bentuk-bentuk geometri dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengaitkan 

bentuk baskom sebagai tabung tanpa tutup, siswa dapat lebih mudah memahami 

teori geometri ruang dan melihat penerapannya dalam objek nyata yang mereka 

kenal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bentuk Tabung Tanpa Tutup pada Baskom 
 

Proses Penggorengan 

Tempe yang telah dipotong  menjadi bagian-bagian yang lebih tipis dan kemudian 

dicelupkan ke dalam campuran tepung yang telah disiapkan sebelumnya. Setelah proses 

pencelupan selesai, potongan tempe tersebut selanjutnya akan digoreng dalam minyak 

panas. Proses penggorengan ini penting untuk memberikan rasa dan tekstur yang renyah 

pada tempe. Setelah penggorengan selesai, potongan tempe yang telah matang perlu 

didiamkan selama kurang lebih 15 menit. Proses ini bertujuan untuk menghilangkan 

panas yang berlebihan. Selain itu, konsep matematika yang terlibat dalam proses 

penggorengan ini mencakup perhitungan waktu dan suhu, volume dari minyak yang 
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digunakan serta konsep geometri dari alat-alat yang digunakan untuk menggoreng. 

Adapun konsep matematika dari proses penggorengan yaitu sebagai berikut: 

1. Konsep geometri ruang,  wajan penggorengan ini dapat digambarkan sebagai sebuah 

cekungan setengah bola, di mana bagian bawah wajan berbentuk datar dan bagian 

atasnya membulat, memberikan kesan yang khas. Jika kita melihat wajan ini dari 

sudut pandang atas, kita akan melihat bahwa bentuknya menyerupai lingkaran yang 

sempurna. Konsep geometri ruang dapat dijelaskan dengan menggunakan contoh 

wajan penggorengan yang memiliki bentuk unik dan fungsional. Pentingnya 

pemahaman tentang bentuk geometris ini sangat relevan dalam pembelajaran 

geometri di kelas IX, dimana siswa diajarkan mengenai berbagai bentuk dan ruang 

dalam geometri. 

2. Konsep lingkaran, ketika dilihat dari sudut pandang atas, sebuah lingkaran akan 

terlihat jelas berbentuk bulat, dan dapat diperkirakan memiliki diameter yang 

menunjukkan jarak maksimum antara dua titik yang berada pada tepi lingkaran. 

Diameter ini adalah garis lurus yang membentang melintasi pusat lingkaran dan 

menghubungkan dua titik pada lingkaran, membagi lingkaran menjadi dua bagian 

yang sama besar. Konsep ini tidak hanya memberikan pemahaman tentang bentuk 

geometris, tetapi juga memperkenalkan siswa pada berbagai rumus penting yang 

berkaitan dengan lingkaran, seperti rumus untuk menghitung keliling dan luas 

lingkaran. Konsep lingkaran merupakan salah satu konsep dasar dalam geometri 

yang sangat penting, terutama dalam pembelajaran di kelas IX. 

 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Wajan untuk Menggoreng 
 

3. Konsep geometri bidang dan ruang, alat serok penggorengan dapat dikategorikan 

sebagai benda berdimensi tiga karena memiliki ukuran panjang, lebar, dan tinggi 

atau kedalaman, serta berbentuk seperti kerucut. Hal ini menunjukkan bahwa serok 

penggorengan tidak hanya memiliki permukaan tetapi juga volume, sehingga 

memenuhi syarat sebagai objek tiga dimensi. Alat sutil penggorengan berbeda karena 

Diameter 
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hanya memiliki panjang dan lebar tanpa kedalaman atau tinggi yang signifikan. Oleh 

karena itu, sutil penggorengan lebih cocok dikategorikan sebagai benda berdimensi 

dua. Konsep ini tidak hanya penting dalam mempelajari bentuk tetapi juga dalam 

memahami cara kerja dan fungsi alat-alat ini dalam konteks ruang. Dalam kurikulum 

matematika, terutama di kelas IX, konsep geometri ruang ini diperkenalkan untuk 

membantu siswa mengenali perbedaan antara benda dua dimensi dan tiga dimensi. 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Serok dan Sutil  

 
4. Konsep perhitungan waktu, waktu yang diperlukan untuk menggoreng dengan 

menggunakan sumber panas yang ideal, seperti kayu bakar yang kering dan 

berkualitas baik, biasanya memakan waktu sekitar 10 menit. Namun, jika kayu bakar 

yang digunakan dalam proses penggorengan masih dalam keadaan lembab atau 

basah, maka waktu penggorengan akan meningkat secara signifikan. Dalam kondisi 

ini, penggorengan dapat berlangsung hingga 15 menit, karena kayu yang lembab 

tidak dapat menghasilkan panas yang cukup untuk memasak makanan dengan 

efektif. Konsep perhitungan ini dapat ditemukan di kelas V 

5. Konsep berhitung, perhitungan waktu selama 15 menit ini tidak hanya menunjukkan 

pentingnya ketepatan dalam mengatur waktu, tetapi juga memberikan gambaran 

yang jelas mengenai konsep matematika berhitung, khususnya dalam materi yang 

diajarkan di kelas V. Dalam konteks ini, siswa belajar tentang pengukuran waktu, 

pengelolaan proses, serta pentingnya angka dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Konsep volume, proses memasak menggunakan wajan, jumlah minyak yang 

dibutuhkan untuk setiap kali produksi dapat bervariasi. Dalam hal ini, kita dapat 

memperkirakan bahwa satu wajan minyak yang digunakan akan membutuhkan 

kisaran sekitar 5 botol minyak. Setiap botol minyak tersebut memiliki kapasitas yang 

cukup besar, yaitu 1 liter. Dengan demikian, jika kita menghitung total volume 

minyak yang diperlukan untuk satu kali produksi, kita dapat melihat bahwa totalnya 

mencapai 5 liter. Artinya, setiap kali proses memasak dilakukan, volume minyak 

Kedalaman 
kerucut 
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yang digunakan mencapai 5 liter. Konsep volume ini dapat ditemukan di kelas VI 

dan VII. 

7.  

Proses Pengemasan 

Setelah proses penggorengan dan didiamkan selama 15 menit, selanjutnya keripik 

tempe dikemas dalam plastik dan siap untuk dipasarkan. Konsep matematika yang dapat 

ditemukan dalam proses pengemasan tempe yaitu konsep perhitungan. Keripik tempe 

dikemas dengan plastik ukuran kecil dengan harga 2.500 yang berisi 5 helai dan plastik 

ukuran besar dengan harga 5000 yang berisi 10 helai. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Proses Pengemasan 
 

Konsep lain yang dapat ditemukan dalam produksi keripik tempe ini adalah 

peluang. Peluang keripik yang rusak tidak bisa dijual dapat mengakibatkan timbulnya 

kerugian. Misalkan dari total 960 helai keripik tempe yang dihasilkan, terdapat estimasi 

bahwa 10% di antaranya berisiko rusak selama proses penggorengan atau pengemasan. 

Peluang kerusakan dapat dihitung sebagai berikut: 

                                          

Peluang keripik yang layak dijual : 

                                            

Sehingga 864 helai keripik ini yang bisa dijual dan jika dimisalkan keripik tempe 

dibungkus dengan isi 5 helai harga Rp2.500maka: 

               
   

 
       (                              ) 

 

Maka dapat disimpulkan total pendapatan                    . Konsep 

peluang dalam produksi keripik tempe memberikan wawasan penting tentang berbagai 

risiko yang mungkin muncul selama proses produksi, termasuk variabilitas dalam 

kualitas bahan baku, teknik pengolahan, dan faktor-faktor eksternal lainnya yang dapat 
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memengaruhi hasil akhir. Penggunaan konsep ini produsen dapat mengidentifikasi area 

potensial untuk perbaikan serta mempersiapkan strategi mitigasi risiko yang efektif. Ini 

membantu tidak hanya dalam meminimalkan potensi kerugian tetapi juga dalam 

meningkatkan konsistensi dan kualitas produk. Dengan memahami peluang kerusakan, 

produsen dapat mengambil langkah-langkah untuk meminimalkan risiko dan 

meningkatkan efisiensi produksi (Sulistyaningrum, Nurdiani, & Novia, 2024). Konsep 

peluang ini dapat diterapkan dalam pembelajaran maupun dalam bidang industri. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Proses pembuatan keripik tempe khas Desa Kalirejo memiliki konsep-konsep 

matematika sebagai implementasi dari etnomatematika. Etnomatemtaika yang terdapat 

pada proses pembuatan keripik tempe memiliki lima proses yaitu pembelian tempe, 

pemotongan tempe, pembuatan campuran tepung bumbu, penggorengan dan 

pengemasan. Adapun dari proses-proses tersebut terdapat konsep-konsep matematika 

yang bisa kita analisis yaitu rasio dan proporsi, harga beli, geometri bidang dan ruang, 

lingkaran, pengukuran, volume dan luas permukaan balok, perhitungan waktu, 

berhitung dan peluang. 

Temuan mengenai proses pembuatan keripik tempe khas Desa Kalirejo yang 

melibatkan konsep-konsep matematika melalui etnomatematika memiliki implikasi 

penting untuk pendidikan matematika, pengembangan kajian etnomatematika di masa 

depan dan pemahaman matematika bagi masyarakat. Pemanfaatan etnomatematika 

dalam pembelajaran matematika memungkinkan siswa memahami konsep secara praktis, 

membuat pembelajaran lebih relevan dan bermakna, serta memperkuat identitas budaya 

mereka. Penerapan studi ini ke dalam kurikulum pendidikan lokal memungkinkan siswa 

untuk belajar matematika melalui konteks budaya yang nyata. 

Penelitian ini hanya mencakup konsep-konsep matematika dan kaitannya dengan 

matematika yang diajarkan di sekolah. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti 

pengaruh pembelajaran berbasis etnomatematika, seperti proses pembuatan keripik 

tempe, terhadap motivasi dan prestasi peserta didik dalam belajar matematika. Hal ini 

dapat menguji apakah pendekatan ini mampu meningkatkan minat dan pemahaman 

peserta didik dalam matematika. Sehingga perkembangan penelitian tentang 

etnomatematika dan perannya dalam pendidikan akan semakin luas. 
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